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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan kemungkinan ancaman yang terdapat di Aceh pascaNota

Kesepahaman Helsinki berdasarkan presiden terpilih pada Pemilu 2014. Kemungkinan ancaman tersebut

dilakukan dengan mendekonstruksi ancaman menjadi tiga variabel yaitu, niat, kemampuan, dan kondisi dan

mengekstraksi data variabel tersebut dari 5 aktor utama yaitu Variabel-variabel tersebut didapat dengan

mengekstraksi data dari lima aktor utama yang memiliki ancaman terhadap Indonesia di Aceh yaitu Partai

Aceh (PA), Partai Nasional Aceh (PNA), Majelis Pemerintahan GAM (MP-GAM), sebagai pecahan eks-

gam yang memiliki kepentingan dominasi kekuasaan, baik dengan cara separatisme maupun tidak; Pihak

internasional yang memiliki kepentingan ekonomi dan pembangunan infrastruktur yang dapat digunakan

untuk keperluan militer, dan Elite Jakarta dengan kepentingan ekonomi. Operasionalisasi variabel-variabel

tersebut menggunakan analisis morfologis dan menghasilkan 6 skenario kemungkinan ancaman yang

ditimbulkan dari perkembangan pola perjuangan eks-GAM dengan 2 end-state yang berbeda, merdeka

secara de facto sehingga menghasilkan negara dalam negara dan  referendum. Setelah itu, analisis linimasa

digunakan untuk memberikan hindsight terhadap perkembangan ancaman di masa lalu berdasarkan variabel-

variabel yang sama . Hindsight tersebut menunjukkan intelligence failure terjadi karena satu hal yang

signifikan yaitu permasalahan pada kepala pemerintahan sebagai pembuat keputusan. Temuan analisis

morfologis tersebut disintesiskan dengan temuan analisis linimasa dan menghasilkan tiga skenario dengan

tiga karakteristik yang berbeda dari presiden terpilih tahun 2014 untuk menggambarkan kontribusi presiden

terpilih terhadap realisasi kemungkinan ancaman eks-GAM yang telah ditemukan. Berdasarkan skenario

tersebut, penelitian menyimpulkan tiga rekomendasi untuk meminimalisasi terjadinya hal tersebut yaitu

peningkatan trustee intelijen daerah, operasi terpadu, dan mengundang investor asing.
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